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 1الملحق 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Direktur Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 

1. Bagaimana proses pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan? 

2. Kitab apa saja yang dipelajari dan karangan siapa saja? 

3. Kitab dalam bidang apa yang paling ditekankan di Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan? 

4. Apa metode pengajaran kitab kuning yang digunakan di Madrasah Aliyah 

Negeri Program Keagamaan? 

5. Apa faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam membaca kitab? 

6. Penilaian apa yang digunakan sehingga siswa/siswi dianggap mampu untuk 

membaca kitab kuning? 

B. Guru pengajar kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan. 

1. Bagaimana proses pembelajaran kitab kuning di kelas? 

2. Bagaimana implementasi metode pembelajaran kitab kuning di kelas? 

3. Bagaimana cara pengukuran kemampuan atau indikator membaca siswa/siswi? 

4. Apa hambatan terbesar dalam mengajar kitab kuning? 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar. 

2. Letak Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar. 

3. Sejarah singkat adanya Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Banjar. 

4. Program dan sistem pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan. 

5. Visi dan Misi, serta tujuan Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar. 

6. Data guru & seluruh perangkat SDM di Madrasah Aliyah 4 Banjar. 

7. Data siswa & siswi Madrasah Aliyah 4 Banjar. 

8. Data sarana & prasarana di Mandrasah Aliyah 4 Banjar. 

  



 2الملحق 
TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber I 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2021 kepada direktur 

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan yaitu bapak Ahyani. S. Pd. I, MA. 

Bertempat di ruang tamu dewan guru Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar. Berikut 

transkrip dari wawancara yang telah dilaksanakan sebagai berikut : 

Peneliti : P 

Direktur Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan : D 

P : Assalamualaikum wr.wb  

D : Waalaikumsalam warohmatullahi wabrokatuh 

P : Dengan bapak Ahyani. S. Pd . MA eee… ada beberapa hal yang ingin ulun 

tanyakan kepada bapak sebagai pengelola dan guru pengajar di MANPK, yang 

pertama Bagaimana proses pembelajaran kitab kuning di MANPK?, kedua kitab apa 

saja yang dipelajari dan siapa pengarangnya?, yang ketiga kitab dlam bidang apa aja 

yang paling ditekankan di MANPK?, yang keempat metode pengajaran kitab kuning 

yang digunakan?, yang kelima faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi pembelajaran dari siswa/siswi?, Penilaian apa yang digunakan 

sehingga siswa/siswi dianggap dalam membaca kitab kuning? 

D : Mulai dari tentang proses pembelajaran kitab kuning di MANPK, ya….. 

kita mengetahui bersama bahwa input yang masuk ke MANPK itu beragam dari 

pesantren sampai SMP, oleh krena itu di tahun-tahun awal khususnya di semester 1 

kelas 10 kita melaksanakan matrikulasi bahasa arab/inggris atau matrikulasi Bahasa 

asing sebelum kita masuk kepada pembelajaran kitab kuning bagi para siswa. 

Kemudian sebenarnya pembelajaran kitab kuning ini mengacu kepada pendalaman 



materi keagamaan yang ada pada kurikulum yang sesuai dengan KMA 183 tahun 

2019. Nah untuk proses pembelajarannnya sendiri itu memadukan antara pesantren 

klasik dengan modern dengan menekankan bahwa pembelajaran hanya berlangsung 

selama 3 tahun oleh karena itu dianggap sebagai pembelajaran akselerasi. Bahwa 

pembelajaran yang sedemikian padat itu karena mengejar standar pesantren klasik 

dan modern. Mengenai proses pembelajaran sendiri kita memadukan metode 

pesantren klasik dan modern, jadi kita menerapkan metode langsung membaca kitab 

kuning dan juga diluaskan dengan wawasan-wawasan dengan membuka aplikasi 

maktabah digital yang bisa menggunakan hp atau laptop, juga diskusi baik antara 

siswa maupun dengan pengasuh mata pembelajaran. Yang kedua apa? 

P : yang kedua kitab apa saja yang dipelajari? 

D : sesuai dengan tujuan dasar MANPK yang mengacu kepada SK pendirian 

MAPK No.72 tahun 1987 bahwa MAPK bertujuan untuk mengadopsi sistem 

pesantren klasik dan moder, oleh karena itu kitab yang ditunjuk menjadi bahan ajar 

dapat dikualifikasikan menjadi 2 kelompok yaitu kitab modern atau buku-buku 

kampus untuk menambah wawasan untuk siswa dan juga kitab-kitab klasik seperti 

klolil mana”ul qottan li ilmi tafsir . kitab fiqih kita menggunakan fiqhussunah yang 

dikarang sayyid sabiq. Kemudian refrensi-refrensi lain untuk pembelajaran kitab 

kuning dan untuk matrikulasi Bahasa, dan juga pendalaman ilmu agama dan tauhid 

serta ilmu tafsir dan masih banyak lagi. 

P : kalau dilihat tadi kan banyak nih kitab yang diajarkan, dan sangat 

komperhensif nah kitab dalam bidang apa yang paling ditekankan di Madrasah 

Aliyah Negeri Program Keagamaan? Missal, fiqihnya, tauhid atau kebahasaannya?

  

D : masing-masing kita tunjuk untuk 1 kelas untuk 1 kitab untuk 1 mata 

pelajaran dari 5 mata pelajarn muatan local yang ada di jurusan agama. Di jurusan 

agama itu yang menjadi minat pendalaman keagamaan nya itu adalah fiqih dalam hal 



ini kita menggunakan kitab fiqhussunnah dan untuk kifayatul akhyar, sebagaimana 

tertuang dalam juknis MANPK no.69/88. Demikian 

P : Kemudian selanjutnya factor yang mempengaruhi baik itu menghambat 

dan mendukung siswa atau siswi dalam membaca kitab 

D : yang pertama tentu input tadi ya. Walapun sudah dibekali matrikulasi 

bahasa tapi tetap saja nanti misalnya berlangsung selama 3 bulan atau 4 bulan 

pembelajaran pertama akan kita temukan perbedaan apalagi yang dai pesantren dan 

SMP itu kita temukan gap-gap yang berbeda, dan itu bertahan mungkin tergantung 

anaknya ya, jika anaknya rajin, motivasinya bagus, minatnya bagus jika tidak maka 

akan deadlock seperti di awal, juga terkadang mungkin karena materinya yang sangat 

padat jadi ada beberapa anak yang mungkin memiliki kesan materinya padat yaitu 4x 

pertemuan sehari, dimana mungkin pada mereka ada beberapa orang yang mengalami 

titik jenuh ya walapun beberapa orang lainnya tidak. 

P : jadi yang banyak menghambat itu dari adaptasi siswanya sendiri pak lah? 

D : iya… 

P : kemudian, pertanyaan selanjutnya bagaimana penilaian sehingga siswa 

atau siswi itu dianggap mampu untuk membaca kitab kuning? 

D : kita ada penilaian semester yang pasti tiap akhir semester kita 

adakanpenilaian akhir bagi siswa untuk kelas regular dan kelas tutor dan untuk tutor 

kita menggunakan 2 macam penilaian yaitu penilaian tertulis berupa soal-soal, 

kemudian juga yang kedua menggunakan tes langsung kemampuan membaca yang 

dilakukan oleh masing-masing ustadz yang kita tunjuk berdasarkan kitab yang 

digunakan. Jadi itu ya penilaiannya 

P : pengujian tertulis itu bagaimana pak? 



D : pengujian tertulis di fahmul maqru” nya yang diambil dari bahan bacaan 

mereka 

P : baik bapak terima kasih banyak atas waktunya dan juga informasi yang 

diberikan dan juga bincang-bincangnya ramah tamahnya dan juga data-data yang 

diberikan saya ucapkan terimakasih banyak saya tutup wawancara ini 

assalamualaikum warohmatullahi wa barokatuh.  

 

  



Narasumber II 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2021 kepada Pengasuh 

atau guru kelas Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan yaitu Ustazd Najib M. 

Ag. Bertempat di ruang dewan guru Madrasah Aliyah Negeri Program keagamaan. 

Berikut transkrip dari wawancara yang telah dilaksanakan sebagai berikut : 

Peneliti : P 

Pengasuh atau guru Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan : U 

P : Assalamualaikum Wr. Wb. Perkenalkan ulun Nur Ilmi Muhammad ulun 

dari Pendidikan Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah kampus UIN Antasari Banjarmasin 

hari ini ulun bersama dengan ustadz Najib salah satu pengasuh daripada Madrasah 

Aliyah Negeri Program Keagamaan di Martapura, ulun akan mengajukan beberapa 

pertanyaan tdz lah yang nomor satu bagaimana proses pembelajaran kitab kuning?, 

kedua metode pembelajarannya, ketiga bagaimana cara pengukuran atau indikator  

membaca pada siswa maupun siswinya yang keepat apa hambatan terbesar dalam 

mengajar kitab kuning? 

U : pertama ulun ucapkan terimakasih pada saudara ilmi yang sudah 

mempercayakan kami MAPK untuk menjadi objek penelitian skripsi yang mana 

selain kontribusi untuk si penulis ini dari kami juga merupakan promosi untuk 

masyarakat luas bahwasanya di MA negeri juga memiliki kajian kitab kuning. Terkait 

proses pembelajaran di MAPK memang merupakan MA unggulan yang dikhususkan 

untuk program keagamaan yang mana kurikulum tambahan yang membedakan 

dengan MA regular ialah pembelajaran sore, maghrib dan isya yang disebut dengan 

tutorial, nah di sana MAPK itu menganut orentasi Taffquh fiddin yang artinya itu 

memahami agama dengan lingkup keagamaan kemudian juga bilingual. Dalam 

pembelajaran kutub turast yang paling ditekankan itu bahasa dan keagamaan nya, 

menyesuaikan dengan sekolah paginya dan diampu oleh masing-masing ustadz yang 



berbeda, para pengampu juga menekankan praktek pembacaan kitab kuning, 

mempraktekan kaidah-kaidah yang mereka pelajari juga yaitu nahwiyah dan sorfiyah, 

kami di sini menggunan diantaranya kitab nahwul wadhih dan amtslati untuk ilmu 

alatnya terutama pada kelas 10, untuk pembelajarannya di sini kami menyuruh 

siswanya untuk membaca kemudian ustadznya memaknai, ada juga siswanya 

membaca sekaligus memaknai, DLL. Jadi proses pembelajaran kita kuning di sini 

tidak hanya sekedar ceramah tapi lebih ke mempraktekan ilmu alat yang di kelas 

sebelumnya. Mungkin demikian untuk proses pembelajaran, untuk pertanayaan 

selajutnya tentang apa tadi? 

P : untuk pertanyaan selanjutnya tentang metode pembelajaran siswa tapi tadi 

sudah terjawab tadi jadi langsung saja yang ketiga bagaimana cara pengukuran atau 

indikator kemempuan siswa/ siswi dalam membaca kitab? 

U : evaluasi setiap semester oleh ustadz tutor itu ada. Namun dengan berbagai 

cara dari ustadz pengampu masing-masing, kalo ulun pribadi evaluasinya ya dengan 

langsung dia membaca kitab, tapi setiap harinya juga kami selu melihat 

perkembangan anak-anak kualitas bacaannya bagaimana dan itu juga ditopang 

dengan ilmu alat mereka, itu kami upayakan untuk digunakan, sehingga dalam 

mengukur kualitas bacaan itu langsung kami dapatkan. 

P : untuk yang diukur apa aja ustadz seperti nahwu nya kah shorof nya kah 

atau fahmul maqru” nya? 

U : ya betul. 

P : apakah ada kriteria-kriteria dalam menentukan nilai siswa/siswi nya 

apakah dia mendapatkan nilainya tinggi atau rendah? 

U : nah untuk indicator pengukuran yang seperti itu kita masih belum ada 

nggeh, itu dikembalikan ke masing-masing ustadznya, tidak ada indicator tertentu 

apalagi menggunakan nomoral masih belum tapi akan diupayakan untuk disusun. 



P : pertanyaan selanjutnya, apa hambatan terbesar dalam mengajar kitab 

kuning? 

U :  yang pertama keseimbangan kemampuan siswa di kelas dalam membaca 

kitab ya, sangat kontras saya terbuka aja ya, ada yang bagus banget ada yang tidak 

sama sekali. Jadi pasca covid-19 ini kami memang kesulitan dalam mengembangkan 

atau dalam menjaga kestabilan kemampuan mereka, apalagi pasca covid ini anak-

anak malah menurun. Jadi di situlah kami bingung kaidah atau metode yang 

bagaimana yang akan kami sampaikan agar bisa ditangkap oleh siswa, namun dari 

latar belakang mereka saja berbeda, ada yang dari pondok tentu kemampuan mereka 

lebih baik daripada mereka-mereka yang dari SMP dan tsanawiyah, bahkan ada yang 

dari 0 kami ajarkan sehingga itu juga yang menghambat kami. Walaupun juga dengan 

berjalannya beberapa bulan sudah ada peningkatan dari ilmu alatnya. Selain itu juga 

yang paling mempengaruhi itu adalah menejemen waktu ya, sebagaimana yang sudah 

kita ketahui MAPK itu program unggulan yang waktu pembelajarannya ada empat 

kali sehari, belum lagi ditambah hafalan Al-qur’an, hafalan hadist, kewajiban 

berbahasa asing, selain itu tugas di sekolah regular juga banyak seperti matematika 

DLL, hal itu selain menghambat kami juga menghambat siwa itu sendiri, apalagi 

terutama ketika siswa-siswa itu ada yang sakit, tidak focus ketika belajar, karena 

terpikirkan tugas atau kelelahan atau membagi waktu yang sangat padat di sini. Yang 

ketiga yaitu kami belum memiliki indicator khusus dalam mengukur perkembangan 

anak, indicator evaluasi secara tertulis masih belum ada jadi kami sedikit demi sedikit 

berusaha merealisasikan hal itu. 

P : mungkin itu aja pak ulun mengucapkan terimakasih pian mau meuangkan 

waktu untuk ulun wawancarai assalamualaikum wr wb.  
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